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Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Students Team Achievement Division (STAD) di Kelas IX SMP  
 

Semah1 

 
Abstrak: Tujuan penulisan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 
mengetahui apakah model pembelajaran Students Team Achievement 
Division (STAD) dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar 
siswa. Metode pengumpulan datanya adalah observasi dan tes prestasi 
belajar. Metode analisis datanya adalah deskriptif baik untuk data 
kualitatif maupun untuk data kuantitatif. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah Students Team Achievement Division (STAD) dapat 
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Ini terbukti dari hasil 
yang diperoleh pada Siklus I meningkat 60% dan dari Siklus I ke  Siklus II 
naik 92%. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah model 
pembelajaran Students Team Achievement Division (STAD) dapat 
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar. 
 
Kata kunci: Students Team Achievement Division, Prestasi Belajar. 
 
Abstract: The purpose of writing this class action research is to find out 
whether the Student Team Achievement Division (STAD) learning model 
can improve student learning activities and achievements. The data 
collection methods are observation and learning achievement tests. 
The data analysis method is descriptive both for qualitative data and 
for quantitative data. The results obtained from this study are that the 
Student Team Achievement Division (STAD) can improve student 
learning activities and achievements. This is evident from the results 
obtained in Cycle I increased by 60% and from Cycle I to Cycle II rose 
92%. The conclusion obtained from this study is that the Student Team 
Achievement Division (STAD) learning model can improve learning 
activities and achievements. 
 
Keywords: Students Team Achievement Division, Learning 

achievement 
 

A. Pendahuluan 

Pembelajaran di kelas akan sangat efektif apabila guru 
melaksanakannya dengan memahami peran, fungsi dan kegunaan mata 
pelajaran yang diajarnya. Di samping pemahaman akan hal-hal tersebut 
keefektipan itu juga ditentukan oleh kemampuan guru untuk merubah 
model pengajaran menjadi model pembelajaran sesuai yang diharapkan 
oleh Permen No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses. 
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Peran mata pelajaran PKn adalah untuk pengembangan intelektual, 
sosial dan emosional siswa serta berperan sebagai kunci penentu menuju 
keberhasilan dalam mempelajari suatu bidang tertentu. Fungsi mata 
pelajaran PKn adalah sebagai suatu bidang kajian untuk mempersiapkan 
siswa mampu merefleksikan pengalamannya sendiri dan pengalaman 
orang lain, mengungkapkan gagasan-gagasan dan perasaan serta 
memahami beragam nuansa makna, sedang kegunaannya adalah untuk 
membantu siswa mengenal dirinya, budayanya, budaya orang lain, 
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat, 
membuat keputusan yang bertanggung jawab pada tingkat pribadi, sosial, 
menemukan serta menggunakan kemampuan analitic dan imajinatif yang 
ada dalam dirinya. Disamping mengetahui peran, fungsi dan kegunaan 
PKn sebagai seorang guru juga diperlukan untuk mampu menerapkan 
beberapa metode ajar sehingga paradigma pengajaran dapat dirubah 
menjadi paradigma pembelajaran sebagai tuntutan peraturan yang 
disampaikan pemerintah (Permen No. 41 tahun 2007 tentang Standar 
Proses, Permen No. 16 tahun 2007 tentang  Standar Kualifikasi Guru). 

Kejadian yang sering terjadi di lapanganyang terjadi selama proses 
pembelajaran yang dilakukan selama ini yang menyebabkan rendahnya 
prestasi belajar siswa tidak sepenuhnya disebabkan oleh faktor luar 
seperti kesibukan guru, keadaan rumah tangga, lingkungan dan lain-lain. 
Kelemahan-kelemahan yang ada tentu banyak pula dipengaruhi oleh 
faktor dari dalam guru itu sendiri seperti kemauan menyiapkan bahan 
yang lebih baik, kemauan guru itu sendiri untuk menerapkan metode-
metode ajar yang telah didapat di bangku kuliah. Selain itu guru juga 
kurang mampu untuk dapat mengembangkan keterampilan mengajar 
yang dapat menarik perhatian siswa dan merangsang siswa untuk belajar. 
Keterampilan yang mesti dikuasai guru dalam melaksanakan 
pembelajaran ada 7, yaitu: 1) keterampilan bertanya, 2) keterampilan 
memberi penguatan, 3) keterampilan mengadakan variasi, 4) 
keterampilan menjelaskan, 5) keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran, 6) keterampilan membimbing diskusi, 7) keterampilan 
mengelola kelas. Keterampilan-keterampilan ini berhubung dengan 
kemampuan guru untuk menguasai dasar-dasar pengetahuan yang 
berhubungan dengan persiapan dan pelaksanaan proses pembelajaran 
yang akan memberikan dukungan terhadap cara berpikir siswa yang 
kreatif dan imajinatif. Hal inilah yang menunjukkan profesionalisme guru (I 
G. A. K. Wardani dan Siti Julaeha, Modul IDIK 4307: 1-30). 

Model-model pembelajaran juga merupakan hal yang sangat penting 
dalam penerapannya di lapangan, seperti model Students Team 
Achievement Division (STAD) yang dijadikan objek penelitian sebagai 
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upaya untuk memajukan suatu bidang tertentu. Model sangat berkaitan 
dengan teori. Model merupakan suatu analog konseptual yang digunakan 
untuk menyarankan bagaimana meneruskan penelitian empiris sebaiknya 
tentang suatu masalah. Jadi model merupakan suatu struktur konseptual 
yang telah berhasil dikembangkan dalam suatu bidang dan sekarang 
diterapkan, terutama untuk membimbing penelitian dan berpikir dalam 
bidang lain, biasanya dalam bidang yang belum begitu berkembang (Mark 
1976 dalam Ratna Wilis Dahar, 1989: 5).  

Cuplikan di atas menunjukkan betapa pentingnya model untuk 
diterapkan dalam mencapai suatu keberhasilan, begitu pula terhadap 
kegunaan model-model pembelajaran. Sebelum ada model, 
dikembangkan terlebih dahulu teori yang mendasari model tersebut, 
sehingga boleh dikatakan bahwa teori lebih luas daripada model. Model-
model, baik model fisika, model-model komputer, model-model 
matematika, semua mempunyai sifat “jika – maka”, dan model-model ini 
terkait sekali pada teori (Shelbeeker, 1974 dalam Ratna Wilis Dahar, 1989: 
5). 

Semua uraian di atas menunjukkan hal-hal yang perlu dalam upaya 
meningkatkan keseuaian pembelajaran Students Team Achievement 
Division (STAD) yang akan dilakukan dan prestasi belajar siswa seperti 
penguasaan metode-metode ajar; penguasaan model-model 
pembelajaran; penguasaan teori-teori belajar; penguasaan teknik-teknik 
tertentu; penguasaan peran, fungsi serta kegunaan mata pelajaran. 
Apabila betul-betul guru menguasai dan mengerti tentang hal-hal 
tersebut dapat diyakini bahwa prestasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran PKntidak akan rendah.  

Melihat kesenjangan antara harapan-harapan yang telah 
disampaikan dengan kenyataan lapangan sangat jauh berbeda, dalam 
upaya memperbaiki mutu pendidikan utamanya pada mata pelajaran PKn, 
sangat perlu kiranya dilakukan perbaikan cara pembelajaran. Salah 
satunya adalah perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Students Team Achievement Division (STAD). Oleh 
karenanya penelitian ini sangat penting untuk dilaksanakan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan penilitian 
dengan judul ”Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Melalui Model 
Pembelajaran Students  Team Achievement Division (STAD) di Kelas IX 
SMP”. 
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B. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian tindakan. Oleh 
karenanya, rancangan yang khusus untuk sebuah penelitian tindakan 
sangat diperlukan. Dalam melaksanakan penelitian, rancangan merupakan 
hal yang sangat penting untuk disampaikan. Tanpa rancangan, bisa saja 
alur penelitian akan ngawur dalam pelaksanaannya. Untuk penelitian ini 
penulis memilih rancangan penelitian tindakan yang disampaikan oleh 
Dave Ebbut, seperti terlihat pada gambar berikut. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Penelitian Tindakan Model Ebbut (1985) 
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Adapun subjek penelitian ini adalah semua siswa kelas IX SMP Negeri 
1 Pujut. 

 

C. Temuan dan Pembahasan 

1. Siklus Pertama 
a. Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan tindakan pada siklus I ini diawali 
dengan Menyusun rencana tindakan lengkap dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan dilaksanakan dengan 
metode Students Team Achievement Division (STAD), Menentukan 
waktu pelaksanaan, dan meminta guru lain sebagai pengamat 
pelaksanaan pembelajaran. 

b. Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan peneliti Mengelola kelas dengan 

persiapan yang matang, mengajar materi dengan benar sesuai model 
pembelajaran Students Team Achievement Division (STAD). Penulis 
menggunakan guru teman sejawat untuk ikut masuk kelas 
mengamati kebenaran pelaksanaan pembelajaran yang 
menggunakan model Students Team Achievement Division (STAD). 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembahasan data terhadap 
hasil pengamatan guru sejawat tentang pembelajaran Students Team 
Achievement Division (STAD) adalah: kelemahan-kelemahan yang 
ada, kelebihan-kelebihan, perubahan-perubahan, kemajuan-
kemajuan, efketivitas waktu, keaktifan yang dilakukan, konstruksi, 
kontribusi, diskripsi fakta, pengecekan validitas internal dan validitas 
eksternal, identifikasi masalah, faktor-faktor yang berpengaruh, cara-
cara untuk memecahkan masalah, pertimbangan-pertimbangan, 
perbandingan-perbandingan, komentar-komentar, tanggapan-
tanggapan, tambahan pengalaman, summary, pendapat-pendapat, 
gambaran-gambaran, interpretasi/penafsiran-penafsiran, makna di 
belakang perbuatan, trianggulasi, hubungan antaraspek, klasifikasi, 
standar-standar penetapan nilai, alasan-alasan penggunan teknik 
tertentu, alasan penggunaan langkah-langkah tertentu, 
penggolongan-penggolongan, penggabungan-penggabungan, 
tabulasi, pemakaian, kriteria-kriteria, katagorisasi, pengertian-
pengertian, hubungan antar kategori. 

Dari hail pengamatan teman sejawat disampaikan bahwa ada 
kelebihan-kelebihan yang disampaikan oleh pengamat yaitu bahwa 
peneliti sudah berpakaian rapi, menggunakan bahasa yang santun, 
menuntun siswa dengan baik. Hal ini menimbulkan nterpretasi 
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bahwa perjalanan penelitian sudah cukup baik. Kelemahan yang 
disampaikan perlu diberikan analisis yaitu penggunaan waktu yang 
belum efektif, konstruksi, kontribusi siswa belum maksimal, fakta ini 
akan dijadikan acuan kebenaran data, validasi, internal yang diambil 
dari informan di pertanggungjawabkan, validitas eksternal berupa 
acuan hukum digunakan teori-teori yang mendukung dan reliabilitas 
data penelitian ini dapat penulis yakini karena hal itu merupakan 
ketepatan peneliti memilih informan, yaitu teman sejawat. Faktor-
faktor yang berpengaruh belum maksimalnya pembelajaran Students 
Team Achievement Division (STAD) pada siklus I ini adalah karena 
peneliti baru satu kali mencoba model ini. Cara pemecahan 
masalahnya adalah penyiapan RPP yang lebih baik, lebih berkualitas. 
Hal-hal yang lain seperti komentar, tambahan pengalaman, 
gambaran-gambaran keberhasilan penelitian akan terlihat pada hasil 
siklus selanjutnya. Demiian sediit hasil kualitatif atau kualitas dari 
pembelajaran dengan model Students Team Achievement Division 
(STAD). 

Hasil tes prestasi belajar diperoleh Nilai rata-rata siswa di siklus I 
sebesar 75% menunjukkan bahwa siswa setelah menguasai materi 
yang diajarkan walaupun belum begitu sempurna. Hasil ini 
menunjukkan peningkatan kemampuan siswa menguasai mata 
pelajaran PKn. Apabila dibandingkan dengan nilai awal siswa sesuai 
data yang sudah disampaikan dalam analisis sebelumnya yaitu 65%. 

Hasil tes prestasi belajar di siklus I telah menemukan efek utama 
bahwa penggunaan metode tertentu akan berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa yang dalam hal ini adalah metode Students 
Team Achievement Division (STAD). Hal ini sesuai dengan hasil meta 
analisis metode pembelajaran yang dilakukan oleh Soedomo, 1990 
(dalam Puger, 2004) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran 
yang diterapkan oleh seorang guru berpengaruh terhadap prestasi 
belajarnya. 

Seperti telah diketahui bersama bahwasannya mata pelajaran PKn 
menitikberatkan pembelajaran pada aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor sebagai pedoman prilaku kehidupan sehari-hari siswa. 
Untuk penyelesaian kesulitan yang ada maka penggunaan metode ini 
dapat membantu siswa untuk berkreasi, bertindak aktif, bertukar 
pikiran, mengeluarkan pendapat, bertanya, berdiskusi, 
berargumentasi, bertukar informasi dan memecahkan masalah yang 
ada bersama dengan anggota kelompok diskusinya. Hal inilah yang 
membuat siswa berpikir lebih tajam, lebih kreatif dan kritis sehingga 
mampu untuk memecahkan masalah-masalah yang kompleks dan 
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efek selanjutnya adalah para siswa akan dapat memahami dan 
meresapi mata pelajaran PKn lebih jauh. 

Kendala yang masih tersisa yang perlu dibahas adalah prestasi 
belajar yang dicapai pada siklus I ini belum memenuhi harapan sesuai 
dengan tuntutan KKM mata pelajaran PKn di sekolah ini yaitu. 75. 
Oleh karenanya upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu diupayakan 
sehingga perlu dilakukan perencanaan yang lebih matang untuk siklus 
selanjutnya. 

c. Refleksi 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh 

informasi dari hasil pengamatan sebagai berikut: 
1) Pengamatan oleh guru berupa catatan kesalahan peneliti 

pada saat melaksanakan proses pembelajaran Students Team 
Achievement Division (STAD), hal ini menjadi masukan yang 
sangat berharga untuk perbaikan pada siklus selanjutnya, 
untuk hal ini lebih lengkapnya dapat dilihat pada pembahasan 

2) Pengamatan yang dilakukan oleh kepala sekolah sudah 
terlihat banyaknya siswa yang benar perlakuannya sesuai 
pembelajaran Students Team Achievement Division (STAD), 
sudah jelas menunjukkan keaktifan, keuletan, kreativitas, 
kegiatan siswa menemukan, mencari hal-hal penting yang 
ditugaskan, menunjukkan kemampuan aktivitas, kritis, betul 
siswa yang giat belajar dan bukan guru yang giat mengajar, 
kemampuan menunjukkan konsep diri, kecepatan 
menanggapi tuntutan, kemampuan menelorkan kesimpulan-
kesimpulan. 
 

2. Siklus Kedua 
a. Perencanaan  

Melihat semua hasil yang didapat pada siklus I, maka untuk 
perencanaan pelaksanaan penelitian di siklus II ini ada beberapa hal 
yang perlu dilakukan yaitu: Peneliti merencanakan kembali jadwal 
untuk melakukan pembelajaran di kelas, menyusun  rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang baik serta membuat instrumen 
pengumpulan data yaitu tes prestasi belajar, merencanakan kunjungan 
kelas bersama-sama teman sejawat sebagai upaya inovasi, dan 
bersama guru merancang skenario penerapan pembelajaran dengan 
melihat kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I. 
b. Pelaksanaan 

Pada hari yang sudah ditentukan sesuai jadwal, peneliti memulai 
tahap pelaksanaan tindakan dengan membawa semua persiapan 
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yang sudah dibuat, meminta guru dan kepla sekolah untuk ikut 
mengamati pembelajaran, membagikan instrumen pengamatan. Hal 
ini dilakukan dengan harapan peneliti akan lebih bersemangat untuk 
dapat melaksanakan pembelajaran lebih serius. 

Hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar di siklus II 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran 
sudah cukup baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai siswa mencapai 85 
Hasil ini menunjukkan bahwa metode Students Team Achievement 
Division (STAD) telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa 
menempa ilmu sesuai harapan. Students Team Achievement Division 
(STAD) merupakan model yang cocok bagi siswa apabila guru 
menginginkan mereka memiliki kemampuan berkreasi, 
berargumentasi, mengeluarkan pendapat secara lugas, bertukar 
pikiran, berargumentasi, mengingat penggunaan metode ini adalah 
untuk memupuk kemampuan intelektual siswa, mendorong siswa 
untuk mampu menemukan sendiri, menempatkan siswa pada posisi 
sentral dan mengupayakan agar siswa tidak belajar dengan 
menghafal. 

Hasil penelitian ini ternyata telah memberi efek utama bahwa 
model yang diterapkan dalam proses pembelajaran berpengaruh 
secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Temuan ini 
membuktikan bahwa guru sudah tepat memilih metode dalam 
melaksanakan proses pembelajaran karena pemilihan metode 
merupakan hal yang tidak boleh dikesampingkan. Hal ini sejalan pula 
dengan temuan-temuan peneliti lain seperti yang dilakukan oleh 
Inten (2004) dan Puger (2004) yang pada dasarnya menyatakan 
bahwa metode pembelajaran yang diterapkan berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa. 

Mata pelajaran..PKn menitikberatkan kajiannya pada aspek 
kognitif, Apektif sebagai pedoman atas kemampuan siswa baik 
pikiran, prilaku maupun keterampilan yang dimiliki. Untuk semua 
bantuan terhadap hal ini, model pembelajaran Students Team 
Achievement Division (STAD) menempati tempat yang penting karena 
dapat mengaktifkan siswa secara maksimal. Dari nilai yang diperoleh 
siswa, lebih setengah siswa mendapat nilai tinggiDari perbandingan 
nilai ini sudah dapat diyakini bahwa prestasi belajar siswa dapat 
ditingkatkan dengan penggunaan model pembelajran Students Team 
Achievement Division (STAD).  

Melihat perbandingan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, 
terjadi kenaikan yang signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 
6,5.di siklus I menjadi7,5. dan di siklus II naik menjadi 85. Kenaikan ini 
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tidak bisa dipandang sebelah mata karena kenaikan nilai ini adalah 
dari upaya-upaya yang maksimal yang dilaksanakan peneliti demi 
peningkatan mutu pendidikan dan kemajuan pendidikan khususnya 
di SMP Negeri 1 Pujut. 

c. Refleksi 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil 

pengamatan bahwa melihat perbandingan nilai awal, nilai siklus I dan 
nilai siklus II, terjadi kenaikan yang signifikan, yaitu dari rata-rata nilai 
awal adalah 6,5.di siklus I menjadi7,5. dan di siklus II naik menjadi 85. 

 
D. Simpulan 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dari data 
awal ada 19 siswa mendapat nilai di bawah KKM pada siklus I menurun 
menjadi 10siswa dan siklus II hanya 2 siswa mendapat nilai 72.Dari rata-
rata awal 65 naik menjadi 75 pada siklus I dan pada siklus II naik menjadi 
85. Dari data awal siswa yang tuntas hanya 6orang sedangkan pada siklus I 
menjadi lebih banyak yaitu 15 siswa dan pada siklus II menjadi cukup 
banyak yaitu 23 siswa. 
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